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Menyikapi Pluralisme Agama
di Indonesia

PLURALITAS ikemapmukan )
indoneaa dalam e gala ben
| uknya dapal merupakan pocnu
Lonilik yang sewakiu waktu bisa
muncwl ke ponmubaan Komdiosa s
e i ielah melatarbe lakang per-
pesahan, pmordialisme. dan shas-
mum'u yang telah banyak men
junis pada dismtegras. kerusakan
hubungan anw agami. suku, fis,
dsb , dan bahkan e lah sanipa pula
pada kenyaaan yang cukup pant
(hbarm segarah banga i — banyak-
nya pemberontakan di negen in.
Untuk hal i, pemennish In-
Juneiia ielih bunyak mepawarkan
ki p-kofiep yang sebalipus jupa
kebyjakan-kebijakan Salsh satg
upaya vang cukup kentara adalsh
stanyas Depanemen Agama. s budh
DepaemenKementnan yang men-
purus apama-agama & bndonesia
yang sennghali cukup rawan kon-
!Ht Selain ing, kalangan cendeki-
awan pun mebrik pula pada per-
soalan ini, sehangpa tmbullah ide-
e tentang dalop anwr iman

Pluralitas Indonesian dan
Mugalah Pembangunan
Ada dua komdist yang dikcteng-
ahban di sani yang menjadi latas be-

Oleh Moh. 'I‘auﬁq Rnlnqnn .. .‘__r;,';ﬁ;'-T

buahs tenomens yang Lk mongkm
kit hindan Koa hdup d dalam
kemiaperiukan dan merupadan hagr
an dan pioees kemapemukan, ake!
maupun pasil. la menyusup dan
menyanyghul dalun setiap dan se-
Beruh ruang hebobepan ki (Pehan
Effend dalam Dvan ITh. 1. 34)
Dengan demikian yang berlaky
adalah plurglime

Kita hidup dh dadam suaty keny
it yang ik sentutup. yang serba
herkembung [ iy, | 42
a7 Jads |l|]'utl.|f| et ety badvea
masyarabat Indonessa adalah ma-
sywrakat plura

Semenian i, yang menjacs kkon-
dis Indonsua selain kemaemukan
(plurglitas), sdalah masalah pem-
Bangunan Pembanpunan memang
merupakan tujsan utama Orde Baro,
yunu sebaga sebuah jalan mencapas
"Cita-cvia "45 dan Pancasila™ (Rai-
Mo, FEAS 1AT) Namun., pembang-
whan schaga prines yang kompheks
e i perubalian yang mense jah-
erakan iy (Wewlond, 1994288}
FempuRny 4 banyak gncaman, badk
anaman keamanan, polink. staupun
yang lamnya yang berbentuk per-
jpecahan Lt pres). Maka, dalum
pruses pembangunan i sanpatlah

- diperiukan sdanya kekuatan wnee-

ratif
- Dart dua keadaan ity dapat &-
tarik berang méerahnya, bahwa plo-
ralisme bentuk-bentuk sosial dan
hastoris stu udak perlu dilihat se-
bagas swatu kelemahan. Plurahsme
itu dapat ineninghathan kesangpup-
an umun wntuk membert jawaban
elektl kepous porubuhan-perubehan
sttuast dan kepad antangan-anta-
ngan baru yang muncul dan pery-

- bahan-perubahan sosal, Keaneka-

mgamen fenomenologi 1y mem-
perbesar fleksibitas dalam mencan

Jalan- jadan baru Tegasnya, pluralias

+ Gapat merupadoon assel bangsa yang

benngntaan
Beguulady, pluradisme ini beml
betul mengadi suatw kebutuhan

Rl

miarsia wniuk hdup t:nl.unpmgm
(kneksistensial) secara damai. Ke-
damaran itulah yang membuatl ma-
nses secam keseluruhan selamat
aman. dan wrteram. Sedemikian
periunys maneus dun keselamatan
i, sehingga para Antropolog busa
ményebutnya sehapah suatu basc
drive (dorongan-dorongan dasar)
ManusLaw

Maka kemudian, banyaklah ha-
rapian dalam masyarakal dunia se-
kahpun, akan umbulnys equalitas
{penyamaan kedudukan). Inilah
yang Jiharspkan dalam wia dunia
baru.

Bepinu pula dengan kondia bang-
s5a inu D sini diperlukan adanya
kesadaran plurahwme yang memper-
satukan (integratif) dan mampy me-
ranghul semua (inklusif). Dan plu-
ralisme wilah kemedian labir oher-
andi yang berkekuatan besar untuk
memperatukan bangsa Dan, dan
pluralivme im pulaiah, segala kon-
ik dalam (inseer contmadicnon)
tereliminass. Maka, dengan sema-
ngal plurilisme ini juga dapat dipas-
tkan bahwa pembangunan yang
masih berkelanjutan ini dapal di-
laksanakan dengan sukses

Pluralisme A dalam
K&mahm
Keuka Indoncsia menjadi suatu
negard (state). agama di wilayah
Indoresia sudah sejak sebelumnya
&da dalam bentuk yang plural (ma-
Jermuk). Jadi, sudah sejak Indonesia
masih berupa masyarakal fsociery)
saju. apama dan kepercayaan yang
plural i Indonesia sudah “meng-
als” Jads Indonesia (dalam benuk
nation-siate) mendapatkan kehi-
dupan beragama yang sudah betul-
bewul majemuk dalam masyarakar.
n
Kini. ingpal bagaimana sikap
masyaras: dan pernenntahan Indo-
nesa werhadap kenyaian yang bdak
dapat i
Setelah Indonesia merdeka kit

= B e "l
menpenal penidde knus kehwupar
beragama pada whun 1950-an yang
ditimbulkan nleh Gerakan Darul
Islam, yang memperuangkan er-
wiudnya negars Islam. Tidak er'e-
pakan pula saat-sast bentvkan
Knsten-lslam di Aceh tahun 1950-
an, demikian juga di desa-desa
Knsten di wilay ah Toraga Sulawesn
Selatan. Pada periengahan ahun
1960-an tmbul lag) keicgangan-
ketegangan antara Islam dan Krs

ten, Hal stu ten uh schubungan de-
ngan wmbulnya syu Krstensas &
kalangan umat Islam, sebuah wyw
yang letap terasa hinpga kin.

Yang menjadi masalah dalam ke-
hidupan beragam di sini adalah
masalah pen agama
yang bussnys menjadi blang wejadi-
mya benrokan antar umat beragama,
Untuk itu, pemerintsh Indonesia
mersa periy wntuk dout serts dalam
urusan agama. Maks didinkanlah
Depariemen Agama Republik In-
donesia pada tanggal 3 Januan
1956,

Usahy-uwsaha Deparemen Aguma
unituk upaya kerukunan beragama
sejak bendinnya diarshloan pads ter-
capainya “Triogi Kerukunan Antr
Umal Beragama”. Yaitu (1) Ke-
rukunan inem umat beragama, (2)
Kerukunan antar umal beragami
dan (3) Kenukunan antars umai be-
ragama dengas pemerinigh Unok
maksud-maksud it penyeleng-
garuan Proyek Kerukunan diperpias
dalam benuk lokakarya. penyu-
luban, kerja sama sosial, dan seba-
g.mrl. Dan akhimya terbenmuk

adah Musyawarah Antar Umat
Beragama

Tentang hal ind, sebewibnya Pres-

iden Sochano scjak lama wleh  mkatkan plumlime

benbadal memunt agama dun keper-
Cayaannya it Carenanya. menjadi
kewajiban Pemennizh untuk mem-

ben kesémpatan dan mendoroug
umbubnya kehidupan keagamaan
yang schat di nepen ini™ (C5/5
1976.27-28)

Humanisasi Pluralisme

Humanisasi pluralisme adalah
pemanusian dengan adanya peham
pluralitas o atas Jelasnya, manusa
yang ervingkor dalam masalah eko-
pomi. erundas dalam masalah
polink. eraarginalisas dalam ma-
salah pendidikan, sosial, budaya,
b, membunhian dudaannya pe
manusaan (dalam atan pengang
hitan derajat, ekonomi, pobik. pen-
Gakan. sosial, budaya, dsh )

Upaya iru dapat dedasarkan pads
elan (semangat) pluralisme, khu
susnya pluralieme agama. Artinya.
pluralisme agama ity dapat dijad-
kan elan untuk merahmat

MANSLE
Inilah  Secan keseluruhan wnpa seil-sekal
agama

Selamna ind. memang telah bamyak
dilakukan oleh sebagian masyarkat
ko, pemenintah Indoncsia, bahkan
oieh or panisasi-organisay uiema-
sional. Kia sudah banyak meldhat
LU INELILS 10U MIETT e uln g -
kan hak-hak asasi manusa (HAM)
yang menjrdi dasar tujuan humani-
au pluralisme,

Dengan semangat pharlisme ini

LenuLamy

isme betul-betul menjadt kekuatan
integraif dalam pembangunan
Bahkan lebih jauh lagi, deagan se-
mangat pluralisme il slan enipu-
leh pemanusiasn manusia secara
penemal dan akan wrjelma pula

keteruban alam semesta socan w-

versal.

Di sinilah perdunya memasya-
lewat penyianin
dan pengamalan. Dan harapan itu
ditujukan pada seluruh manusia,
tanpa kecual

(Fenulis adaloh Aknvis Kelom-
pok Diskusi Al-Qalam IMM Kor-
ko AN SGD Bandung)




